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Abstract. The management of packing material inventory in flexible packaging often faces high investment value,
inaccurate demand planning, and inefficient ordering, creating a research gap in selecting an integrated optimization
method. This study aims to determine material requirements and optimal order quantities to minimize total inventory
cost. The methodology integrates ABC Analysis for material classification, Forecasting techniques to predict demand,
and Economic Order Quantity (EOQ) to determine the most economical order size. The results show that Plywood is
classified as category A due to its dominant investment value. Forecasting evaluation using MAPE and Tracking
Signal indicates that the 3-period Weighted Moving Average provides the highest accuracy with the lowest error. The
EOQ calculation produces an optimal order quantity of 3,304 units for Plywood Multi 0280x0280x09 dia 77,
significantly reducing inventory cost. The integration of ABC, Forecasting, and EOQ improves inventory efficiency
and supports more reliable production planning..
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Abstrak. Pengelolaan persediaan packing material pada industri flexible packaging sering menghadapi masalah
tingginya nilai investasi, ketidakakuratan perencanaan kebutuhan, dan ketidaktepatan jumlah pemesanan, sehingga
memunculkan kebutuhan metode optimasi terintegrasi. Penelitian ini bertujuan menentukan kebutuhan material dan
Jumlah pemesanan optimal untuk meminimalkan total biaya persediaan. Metode yang digunakan meliputi Analisis
ABC untuk klasifikasi material, peramalan untuk memprediksi kebutuhan, dan Economic Order Quantity (EOQ) untuk
menentukan jumlah pemesanan paling ekonomis. Hasil penelitian menunjukkan material Plywood termasuk kategori
A karena kontribusi nilai investasi tertinggi. Evaluasi peramalan menggunakan MAPE dan Tracking Signal
menunjukkan metode Weighted Moving Average 3-periode memiliki akurasi terbaik dengan error terendah.
Perhitungan EOQ menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebesar 3.304 unit, yang mampu menurunkan biaya
persediaan secara signifikan. Integrasi ketiga metode meningkatkan efisiensi persediaan dan mendukung
perencanaan produksi yang lebih stabil.

Kata Kunci — Manajemen Inventory, Packing Material; Analisis ABC, Peramalan Permintaan

PENDAHULUAN

Industri flexible packaging memerlukan pengendalian persediaan yang tepat untuk menghindari kekurangan
maupun kelebihan stok, menjaga kelancaran proses produksi, menurunkan biaya operasional, serta memastikan aliran
material pendukung tetap stabil. Pengelolaan persediaan yang efektif juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi
manufaktur, keberlanjutan operasional, dan penguatan ketahanan rantai pasok, sebagaimana disoroti dalam berbagai
studi mengenai manajemen stok dan praktik keberlanjutan di sektor manufaktur [1],[2].

Salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk menentukan prioritas pengawasan material adalah analisis
ABC [3]. Metode ini mengelompokkan material berdasarkan nilai investasi dan tingkat konsumsinya sehingga
perusahaan dapat memusatkan perhatian pada material kategori A yang memiliki kontribusi terbesar terhadap nilai
persediaan. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh [4], [5], [6]. menunjukkan bahwa klasifikasi tersebut
efektif dalam membantu perusahaan mengenali material kritis yang membutuhkan pengawasan lebih intensif.
Penggunaan analisis ABC juga terbukti mampu mengurangi pemborosan dan meningkatkan efektivitas perencanaan
pengadaan sebagaimana ditunjukkan oleh [1]. Sejalan dengan itu, [7] menegaskan bahwa klasifikasi yang dilakukan
secara tepat dapat meminimalkan risiko ketidaktersediaan bahan baku bernilai tinggi, sementara [8] menekankan
pentingnya kecukupan persediaan untuk menjaga kelancaran aliran proses produksi.

Selain klasifikasi, perusahaan juga perlu memprediksi permintaan material secara akurat agar keputusan
pengadaan dapat dilakukan secara tepat waktu. Berbagai studi mengungkapkan bahwa metode Forecasting seperti
Moving Average, Weighted Moving Average, dan Single Exponential Smoothing mampu memberikan gambaran
kebutuhan yang lebih representatif berdasarkan pola historis [9]. Salah satunya [10] melakukan Prediksi Persediaan
Barang Menggunakan Metode Weighted Moving Average, Exponential Smoothing dan Simple Moving Average.
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Temuan tersebut didukung oleh penelitian [11] dengan nilai MAPE sebesar 14,539%, [12] Weighted Moving
Average dengan nilai RMSE 368617,362, [13] yang menunjukkan bahwa pendekatan peramalan kuantitatif dapat
meningkatkan ketepatan prediksi kebutuhan material. Penelitian lain oleh [14], [15] juga memperkuat bukti bahwa
pemilihan metode Forecasting yang sesuai sangat diperlukan terutama ketika permintaan bersifat fluktuatif. Penelitian
[16] memperkuat untuk memilih metode mana yang terbaik pada sistem peramalan dengan menggunakan metode
Moving Average. Pendekatan peramalan kuantitatif terbukti meningkatkan akurasi prediksi permintaan, yang
ditunjukkan oleh nilai MAPE sebesar 5,481% pada metode Single Exponential Smoothing [17]. Hasil penelitian [18]
menunjukkan bahwa penerapan metode peramalan kuantitatif dapat membantu dalam meningkatkan ketepatan
peramalan permintaan produk. Selain itu, kontribusi penelitian [19], [20] menunjukkan bahwa peramalan yang akurat
dapat mendukung strategi pengadaan yang lebih efisien. Lebih jauh, [21] menegaskan bahwa estimasi permintaan
yang tepat memungkinkan perusahaan menghindari terjadinya penumpukan material sekaligus memastikan
ketersediaan stok sesuai kebutuhan produksi.

Setelah kebutuhan material diprediksi, perusahaan perlu menentukan jumlah pemesanan optimal. Model Economic
Order Quantity (EOQ) banyak digunakan untuk memperkirakan jumlah pembelian ideal dengan biaya minimum [22].
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa EOQ dapat menurunkan biaya penyimpanan dan pemesanan secara
signifikan [23]. Menurut [24], penggunaan model matematis membantu perusahaan memahami pola kebutuhan
material dan menentukan frekuensi pemesanan yang paling efisien. Temuan serupa disampaikan [7] dan [15], bahwa
metode EOQ mendukung stabilitas pengadaan dan mengurangi ketergantungan pada pemesanan mendesak yang
cenderung mahal.

Penelitian [25] menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang efektif sangat dipengaruhi oleh integrasi metode
klasifikasi, peramalan permintaan, dan penentuan ukuran pemesanan yang optimal. [26] membuktikan bahwa
penggabungan Forecasting, analisis ABC, dan EOQ mampu meningkatkan akurasi pengendalian material serta
memperbaiki perputaran persediaan pada perusahaan skala kecil. Temuan ini diperkuat oleh [26] yang menambahkan
pendekatan Fuzzy AHP untuk meningkatkan kualitas keputusan klasifikasi ABC dan hasil peramalan. Selain itu, [27]
menunjukkan bahwa integrasi antara ABC dapat memberikan prioritas pengadaan yang lebih efektif dan berorientasi
pada efisiensi biaya. Pada sisi lain, [28] menegaskan bahwa kombinasi antara analisis ABC—XYZ dan service-level
mampu meningkatkan ketepatan penetapan safety stock sehingga risiko kekurangan bahan dapat diminimalkan.

Dari perspektif teknologi, [29] mengintegrasikan Big Data analytics, ABC, Forecasting, dan EOQ untuk
meningkatkan produktivitas dan ketersediaan stok pada sektor ritel teknis. Sementara itu, [30] memperluas pendekatan
ini melalui integrasi machine learning, lean logistics, ABC, dan EOQ, yang terbukti mampu meningkatkan efisiensi
inventori pada industri aksesoris otomotif. Meskipun demikian, mayoritas penelitian tersebut masih menerapkan
metode ABC, Forecasting, dan EOQ dalam konteks industri yang berbeda dan belum secara khusus menyoroti
penerapannya pada sektor flexible packaging. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih komprehensif untuk
menghasilkan kebijakan pengendalian persediaan yang lebih akurat, relevan, dan sesuai dengan karakteristik material
di industri tersebut.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan analisis ABC, metode Forecasting, maupun Economic
Order Quantity (EOQ), sebagian besar penelitian tersebut masih menerapkan ketiga metode tersebut secara terpisah
atau pada konteks industri yang berbeda dan belum ada penelitian yang fokus pada flexible packaging secara spesifik
dengan integrasi 3 metode. Padahal dalam praktik industri, ketiga pendekatan tersebut saling berkaitan dan seharusnya
digunakan secara terintegrasi untuk menghasilkan kebijakan pengendalian persediaan yang lebih optimal. Oleh karena
itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana menentukan prioritas packing material yang perlu
diawasi secara ketat, (2) bagaimana memprediksi kebutuhan material secara lebih akurat berdasarkan data historis,
dan (3) bagaimana menentukan jumlah pemesanan material yang paling ekonomis untuk meminimalkan biaya
persediaan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi prioritas
material menggunakan analisis ABC, (2) menentukan metode peramalan yang paling akurat dalam memprediksi
kebutuhan material, serta (3) menghitung jumlah pemesanan optimal menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ). Kontribusi atau kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi ketiga metode tersebut dalam satu
kerangka analisis pengendalian persediaan pada industri flexible packaging, sehingga diharapkan mampu
menghasilkan perencanaan material yang lebih akurat, efisien, dan aplikatif.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena seluruh analisis didasarkan pada data
numerik terkait penggunaan material, nilai investasi, serta perhitungan kebutuhan dan jumlah pemesanan optimal
untuk menggambarkan kondisi nyata manajemen persediaan packing material pada perusahaan flexible packaging,
sekaligus menguji penerapan metode ABC Analysis, forecasting (SA, MA, WMA, SES) [20] dan Economic Order

Quantity (EOQ).
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Pemilihan parameter dan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik utama dalam pengendalian
persediaan, yaitu nilai investasi material, tingkat konsumsi, pola permintaan, serta komponen biaya persediaan yang
terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Variabel nilai investasi dan tingkat konsumsi digunakan dalam
analisis ABC untuk mengidentifikasi prioritas pengendalian material berdasarkan prinsip Pareto, di mana sebagian
kecil item memberikan kontribusi terbesar terhadap total nilai persediaan [3], [4].

Variabel permintaan historis digunakan dalam proses peramalan karena mencerminkan pola kebutuhan material
aktual yang menjadi dasar dalam menentukan estimasi kebutuhan di masa mendatang. Pemilihan metode Weighted
Moving Average, Moving Average, Simple Average, dan Single FExponential Smoothing didasarkan pada
kemampuannya dalam menangkap pola data yang relatif fluktuatif serta memberikan tingkat akurasi yang dapat diukur
menggunakan indikator kesalahan seperti Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Deviation
(MAD), dan Tracking Signal [9], [17]. Sementara itu, variabel biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya
penyimpanan (holding cost) digunakan dalam perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) karena kedua komponen
tersebut merupakan faktor utama dalam menentukan jumlah pemesanan optimal yang mampu meminimalkan total
biaya persediaan [22], [23].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada standar dan referensi ilmiah dalam bidang manajemen
operasi dan pengendalian persediaan. Analisis ABC mengacu pada konsep klasifikasi berdasarkan nilai konsumsi
tahunan yang mengikuti prinsip Pareto [3]. Metode peramalan mengacu pada pendekatan kuantitatif berbasis time
series seperti Moving Average, Weighted Moving Average, dan Single Exponential Smoothing yang umum digunakan
dalam memprediksi permintaan material [9], [14]. Sementara itu, perhitungan EOQ mengacu pada model matematis
klasik yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal dengan mempertimbangkan keseimbangan
antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan [22].

Penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan data historis, pengolahan data, perhitungan dengan
berbagai metode kuantitatif, hingga interpretasi hasil untuk menghasilkan rekomendasi perbaikan manajemen
persediaan. Populasi penelitian mencakup seluruh item packing material yang digunakan dalam proses produksi,
meliputi kategori PLY, FIT, dan CB. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu seluruh
material untuk analisis ABC, material kategori A hasil klasifikasi ABC untuk analisis forecasting, serta material
kategori A yang sama sebagai objek perhitungan EOQ, dengan pertimbangan kontribusi nilai investasi yang tinggi
dan tingkat urgensinya terhadap kelancaran produksi.

Instrumen penelitian meliputi dokumentasi, observasi, wawancara, dan perangkat lunak WinQSB. Dokumentasi
mencakup data historis pemakaian material, daftar harga, catatan pemesanan, dan biaya penyimpanan. Observasi dan
wawancara dengan staf PPIC dilakukan untuk memastikan keakuratan data serta memahami proses pengelolaan
persediaan. Perangkat lunak WinQSB digunakan untuk melakukan perhitungan forecasting dan evaluasi akurasi,
sehingga analisis ABC, forecasting, dan EOQ dapat dilakukan secara sistematis dan terukur.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka untuk memperoleh
data yang valid dan relevan. Observasi dilakukan langsung pada divisi PPIC untuk memahami alur pemakaian material
dan pengelolaan stok. Dokumentasi meliputi laporan konsumsi, data pembelian, serta informasi biaya persediaan.
Wawancara dilakukan untuk memverifikasi asumsi biaya yang digunakan dalam perhitungan EOQ, sedangkan studi
pustaka digunakan untuk memperkuat dasar teoritis metode yang digunakan dalam penelitian.

Prosedur analisis data dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah analisis ABC untuk mengelompokkan
material berdasarkan nilai investasi dan menentukan prioritas pengendalian. Tahap kedua adalah melakukan
peramalan terhadap material kategori A menggunakan metode Simple Average, Moving Average, Weighted Moving
Average, dan Single Exponential Smoothing. Setiap metode dihitung menggunakan WinQSB dan diverifikasi secara
manual menggunakan Microsoft Excel untuk memastikan konsistensi hasil. Selanjutnya dilakukan evaluasi akurasi
menggunakan indikator MAPE, MAD, Mean Squared Error (MSE), dan Tracking Signal untuk menentukan metode
terbaik.

Tahap ketiga adalah perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) menggunakan hasil peramalan sebagai dasar
estimasi permintaan serta mempertimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Tahap terakhir adalah
interpretasi hasil analisis untuk menghasilkan rekomendasi pengendalian persediaan yang optimal.

Penelitian ini dibatasi pada material kategori A berdasarkan nilai investasi tertinggi dengan periode data Januari
hingga Agustus 2024. Asumsi biaya diperoleh dari wawancara staf PPIC, sehingga hasil penelitian difokuskan pada
kondisi aktual operasional perusahaan.

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui penggunaan data historis aktual perusahaan yang diverifikasi
melalui observasi dan wawancara dengan staf terkait. Selain itu, hasil perhitungan dibandingkan antara perangkat
lunak WinQSB dan perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel untuk memastikan akurasi. Reliabilitas
metode dijamin melalui penggunaan metode kuantitatif yang telah teruji dalam berbagai penelitian sebelumnya, serta
penggunaan beberapa metode forecasting dan indikator evaluasi untuk memastikan konsistensi dan keandalan hasil
analisis [22], [9].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis ABC

Hal ini digunakan untuk mengelompokkan material berdasarkan tingkat prioritas pengendalian persediaan
dengan mempertimbangkan nilai investasinya [4], [3]. Pada penelitian ini, tiga jenis packing material yaitu FIT, PLY,
dan CB dianalisis menggunakan data jumlah item dan nilai investasi tahunan (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah Item dan Nilai Investasi Tahunan

Packing Material Item PM  Item PM (%)  Nilai Investasi (Rp)  Nilai Investasi (%) Keterangan
FIT 76 765.432.560
PLY 193 2.986.575.430
CB 225 876.543.675
TOTAL 494 100 4.628.551.665 100

76
Persentasi Jenis PM = mx 100 = 15,38%

765.432.560

o o 169554060 _ o
Persentase Nilai Investasi 4628551665 x 100 = 16,54%

Tabel 2. Analisis ABC

Packing Material  Item PM  Item PM (%) Nilai Investasi (Rp)  Nilai Investasi (%) Keterangan
PLY 193 39.07% 765.432.560 64.53% A
CB 225 45.55% 2.986.575.430 18.94% B
FIT 76 15.38% 876.543.675 16.54% C
TOTAL 494 100 4.628.551.665 100

Hasil analisis ABC pada (Tabel 2), menunjukkan bahwa material PLY termasuk kategori A dengan kontribusi
nilai investasi sebesar 64,53% meskipun hanya mewakili 39,07% jumlah item. Hal ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan distribusi nilai investasi yang mengikuti prinsip Pareto, di mana sebagian kecil item memberikan
kontribusi mayoritas terhadap total nilai persediaan.

Kondisi ini terjadi karena material PLY memiliki harga satuan yang relatif tinggi serta tingkat konsumsi yang
besar dalam proses produksi, sehingga memberikan kontribusi dominan terhadap total nilai investasi dibandingkan
material lainnya. Dengan kata lain, meskipun jumlah item tidak paling banyak, nilai ekonominya jauh lebih signifikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [3] dan [4] yang menyatakan bahwa material dengan nilai konsumsi tinggi
cenderung masuk kategori A dan memerlukan pengendalian yang lebih ketat. Namun demikian, dalam konteks
industri flexible packaging, dominasi material PLY menunjukkan bahwa risiko finansial persediaan lebih terpusat
pada jenis material tertentu dibandingkan distribusi yang lebih merata.

Secara implikatif, perusahaan perlu memfokuskan strategi pengendalian persediaan pada material kategori A,
khususnya PLY, melalui pengawasan yang lebih intensif, pengendalian stok yang lebih ketat, serta perencanaan
pengadaan yang lebih akurat guna meminimalkan risiko biaya persediaan yang tinggi.

B. Analisis Forecast
1. Forecasting metode Simple Average

Peramalan menggunakan metode Simple Average dilakukan berdasarkan data historis pemakaian material
selama delapan bulan. Metode ini menggunakan rata-rata sederhana sehingga cocok untuk data dengan pola relatif
stabil.
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Tabel 3. Perhitungan Forecast SA

Keterangan Nilai (Excel) Nilai (Software)
Nilai forecast di bulan berikutnya 10.465,5 10.465,5
Mean Squared Error (MSE) 4.548.103,873 4.548.103,873
Mean Absolute Deviation (MAD) 1.834,095 1.834,095
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 18,002% 18,002%
Cumulative Forecast Error (CFE) 929,333 929,333
Tracking Signal 0,507 0,507

Dari (Tabel 3) diatas, hasil menunjukkan bahwa nilai prediksi sebesar 10.465 unit dengan nilai MAPE 18,002%
yang termasuk kategori akurasi sedang. Hal ini terjadi karena metode Simple Average tidak mempertimbangkan
perubahan pola permintaan terbaru, sehingga kurang responsif terhadap fluktuasi data.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [9] yang menyatakan bahwa metode rata-rata sederhana cenderung
menghasilkan akurasi lebih rendah pada data yang bersifat dinamis.

Secara implikatif, metode ini kurang optimal digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam kondisi
permintaan yang fluktuatif karena berpotensi menghasilkan prediksi yang kurang akurat.

2. Forecasting Metode Moving Average
Tabel 4. Perhitungan Forecast MA

Keterangan Nilai (Excel) Nilai (Software)
Nilai forecast di bulan berikutnya 9.581,33 9.581,33
Mean Squared Error (MSE) 3.459.857,8 3.459.857,8
Mean Absolute Deviation (MAD) 1.554,13 1.554,13
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 16,944% 16,944%
Cumulative Forecast Error (CFE) -4.730,67 -4.730,67
Tracking Signal -3,04 -3,04

Hasil pada (Tabel 4), menunjukkan bahwa nilai prediksi sebesar 9.581,33 unit dengan MAPE sebesar 16,944%.
Meskipun lebih baik dibanding Simple Average, metode ini masih menunjukkan tingkat kesalahan yang cukup
signifikan. Hal ini terjadi karena metode Moving Average hanya meratakan data tanpa mempertimbangkan bobot
kepentingan masing-masing periode.

Nilai tracking signal yang mendekati batas kontrol menunjukkan adanya kecenderungan bias dalam prediksi, di
mana hasil peramalan cenderung lebih rendah dari nilai aktual.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [31] yang menyatakan bahwa metode ini efektif untuk data stabil, namun
kurang optimal pada data dengan variasi tinggi. Implikasinya, metode ini masih memiliki keterbatasan dalam
menangkap dinamika permintaan sehingga perlu dipertimbangkan metode lain yang lebih adaptif.

3. Forecasting Menggunakan Metode Weighted Moving Average
Tabel 5. Perhitungan Forecast WMA

Keterangan Nilai (Excel) Nilai (WINQSB)
Nilai forecast di bulan berikutnya (Bulan 9) 9.249,2 9.249,2
Mean Squared Error (MSE) 3.274.619 3.274.619
Mean Absolute Deviation (MAD) 1.444 1.444
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 15,81% 15,81%
Cumulative Forecast Error (CFE) -4.400 -4.400
Tracking Signal -3,047 -3,047
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Hasil pada (Tabel 5), menunjukkan bahwa metode Weighted Moving Average menghasilkan nilai MAPE sebesar
15,81%, yang merupakan tingkat kesalahan terendah dibandingkan metode lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
metode ini memiliki tingkat akurasi terbaik dalam memprediksi kebutuhan material.

Kondisi ini terjadi karena metode WMA memberikan bobot lebih besar pada data terbaru, sehingga lebih mampu
menangkap perubahan pola permintaan yang bersifat fluktuatif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [9] yang menyatakan bahwa WMA lebih efektif dalam kondisi data yang
tidak stabil. Namun demikian, nilai tracking signal menunjukkan adanya kecenderungan bias negatif, schingga model
masih memiliki kelemahan dalam menghasilkan prediksi yang sepenuhnya akurat.

Secara implikatif, metode WMA dapat digunakan sebagai dasar perencanaan kebutuhan material karena
memiliki tingkat akurasi terbaik, namun tetap perlu dikombinasikan dengan evaluasi berkala untuk menghindari
kesalahan prediksi yang berulang.

4. Forecasting Metode Single Exponential Smoothing
Tabel 6. Perhitungan Forecast SES

Keterangan Nilai (Excel) Nilai (WINQSB)
Nilai forecast di bulan berikutnya (Bulan 9) 8.947,77 8.947.,77
Mean Squared Error (MSE) 4.652.160 4.652.160
Mean Absolute Deviation (MAD) 1.606,218 1.606,218
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 15,987% 15,987%
Cumulative Forecast Error (CFE) 384,71 384,71
0,2395 0,2395

Tracking Signal

Hasil pada (Tabel 6), menunjukkan bahwa metode SES menghasilkan nilai MAPE sebesar 15,987% dengan
tingkat kesalahan yang masih dalam batas wajar. Hal ini terjadi karena penggunaan nilai alpha yang tinggi membuat
model lebih responsif terhadap perubahan data terbaru.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [14] yang menyatakan bahwa metode SES efektif digunakan untuk data
dengan pola fluktuatif. Namun demikian, nilai error yang masih relatif tinggi dibanding WMA menunjukkan bahwa
metode ini belum menjadi pilihan optimal.

Implikasinya, metode SES dapat digunakan sebagai alternatif, namun bukan sebagai metode utama dalam
peramalan kebutuhan material pada kondisi data yang kompleks.

C. Perhitungan EOQ
Tabel 7. Perhitungan EOQ

Material Satuan D S H EOQ
Plywood Multi 0280x0280x09 dia 77 pc 12.5592 10,000,000 10,000 15,849
Plywood Multi 0310x0310x09 dia 77 pc 88.092 10,000,000 10,000 13,273
Plywood Multi 0365x0365x09 dia 77 pc 24.444 10,000,000 10,000 6,992
Plywood Multi 0365x0385x12 dia 77 pc 17.256 10,000,000 10,000 5,875

Hasil perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) pada (Tabel 7), menunjukkan bahwa jumlah pemesanan
optimal yang diperoleh berbeda dengan pola pemesanan aktual perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini
perusahaan belum menerapkan kebijakan pemesanan yang optimal sehingga berpotensi meningkatkan total biaya
persediaan.

Kondisi ini terjadi karena model EOQ mempertimbangkan keseimbangan antara biaya pemesanan (ordering
cost) dan biaya penyimpanan (holding cost), sehingga mampu menghasilkan titik biaya total minimum.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [22] yang menyatakan bahwa penerapan EOQ dapat meningkatkan
efisiensi biaya persediaan. Namun demikian, model EOQ memiliki keterbatasan karena mengasumsikan permintaan
yang relatif stabil, sementara dalam kondisi aktual permintaan bersifat fluktuatif.

Secara implikatif, perusahaan dapat menggunakan EOQ sebagai dasar dalam menentukan jumlah pemesanan
yang lebih efisien. Namun, dalam implementasinya perlu dikombinasikan dengan hasil forecasting agar lebih adaptif
terhadap perubahan permintaan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi metode 4ABC Analysis, Forecasting, dan Economic Order Quantity (EOQ)
terbukti mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan akurat dalam pengendalian persediaan packing
material pada industri flexible packaging. Hasil analisis ABC menunjukkan bahwa material PLY merupakan kategori
A dengan kontribusi nilai investasi tertinggi sebesar 64,53%, sehingga layak menjadi prioritas utama dalam
pengawasan persediaan. Selanjutnya, hasil Forecasting terhadap material Plywood Multi 0280x0280x09 dia 77
menunjukkan bahwa metode Weighted Moving Average (WMA) memberikan tingkat akurasi terbaik dengan nilai
MAPE 15,81%, lebih rendah dibandingkan Simple Average, Moving Average, maupun Single Exponential Smoothing .
Hal ini menegaskan bahwa pemberian bobot pada data terbaru lebih sesuai untuk pola penggunaan material yang
fluktuatif. Setelah kebutuhan material berhasil diprediksi, perhitungan £OQ menghasilkan jumlah pemesanan optimal
yang jauh lebih efisien, yaitu 15.849 unit untuk Plywood Multi 0280x0280x09 dia 77, 13.273 unit untuk Plywood
Multi 0310x0310x09 dia 77, 6.992 unit untuk Plywood Multi 0365x0365x09 dia 77, dan 5.875 unit untuk Plywood
Multi 0365x0385x12 dia 77. Temuan ini menunjukkan bahwa pemesanan dalam jumlah optimal dapat menurunkan
biaya persediaan secara signifikan sekaligus mengurangi risiko stockout.
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